
41 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 
 

 

LAMPIRAN A 

DATA-DATA PENELITIAN 

 

 

Tabel 1. Denah Percobaan di Lapangan 

 

r1 r2 r3 

M1 M3 M2 

M2 M1 M3 

M3 M2 M1 

 

Keterangan: 

 r  = ulangan 

m = perlakuan 

setiap percobaan M1, M2 dan M3 diambil secara acak. 

 

Tabel 2. Pengukuran tinggi tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan 

kombinasi media tanam berbeda-beda. 

Perlakuan Umur Tanaman 
Tinggi Tanaman (cm) 

r1 r2 r3 

M1 

14 hst 2,9 2,76 2,66 

21 hst 6,22 7,02 6,28 

28 hst 9,72 12,32 10,8 

35 hst 13,24 15,7 14,4 

42 hst 17,9 20,9 19,84 

49 hst 19,38 22,18 20,8 

Rata-rata 11,56 13,48 12,46 

M2 

14 hst 2,9 1,92 2,44 

21 hst 3,33 3,12 3,2 

28 hst 3,64 3,12 3,3 

35 hst 3,68 3,2 3,38 

42 hst 3,68 3,2 3,38 

49 hst 3,84 3,56 3,58 

Rata-rata 3,51 3,02 3,21 

M3 

14 hst 4,75 4,66 2,56 

21 hst 7,7 7,94 6,26 

28 hst 11,56 12,9 10,4 

35 hst 15,98 17,8 15,26 
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42 hst 21 23,44 20,34 

49 hst 22,1 24,88 21,3 

Rata-rata 13,85 15,27 12,69 

 

Tabel 3. Pengukuran jumlah daun tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

dengan kombinasi media tanam berbeda-beda. 

Perlakuan 
Umur 

Tanaman 

Jumlah Daun (helai) 

r1 r2 r3 

M1 

14 hst 2,00 2,40 2,40 

21 hst 4,80 5,00 4,80 

28 hst 7,00 7,60 7,40 

35 hst 9,40 10,60 10,60 

42 hst 12,60 14,80 13,80 

49 hst 13,40 14,40 14,20 

Rata-rata 8,20 9,13 8,87 

M2 

14 hst 2,00 2,00 2,00 

21 hst 2,80 2,00 3,00 

28 hst 2,80 2,00 2,80 

35 hst 3,00 2,00 3,00 

42 hst 3,20 2,00 3,00 

49 hst 3,20 3,20 3,00 

Rata-rata 2,83 2,20 2,80 

M3 

14 hst 2,00 3,00 2,00 

21 hst 5,40 5,00 4,40 

28 hst 7,80 8,60 7,00 

35 hst 10,60 11,60 10,60 

42 hst 13,60 15,20 13,40 

49 hst 14,20 15,40 13,60 

Rata-rata 8,93 9,80 8,50 

 

Tabel 4. Pengukuran volume akar tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

dengan kombinasi media tanam berbeda-beda. 

 

Perlakuan 
volume akar (cm2) 

r1 r2 r3 

M1 1 0,5 1 

M2 1 0,5 2 

M3 1,5 0,5 1 
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Tabel 5. Pengukuran panjang akar tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) 

dengan kombinasi media tanam berbeda-beda. 

Perlakuan 
Panjang akar (cm) 

r1 r2 r3 

M1 12 14 20 

M2 8,7 5,5 4,5 

M3 23 14,6 26,5 

Tabel 6. Pengukuran jumlah akar sekunder per 1 cm tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) dengan kombinasi media tanam berbeda-beda. 

Perlakuan 

Jumlah akar sekunder 

(per 1 cm) 

r1 r2 r3 

M1 33 27 36 

M2 3 6 4 

M3 38 40 52 

 

Tabel 7. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Panjang Akar, Volume Akar dan 

Jumlah Akar Sekunder Per 1 cm Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.) dengan kombinasi media tanam yang berbeda-beda 

Perlakuan Parameter Pengukuran 

Tinggi 

Tanaman 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

Akar 

Volume 

Akar 

Jumlah Akar 

Sekunder Per 1 

cm 

M1 12,50 9 15,33 1,17 32,00 

M2 3,25 3 6,23 0,50 4,33 

M3 13,94 9 21,37 1,33 43,33 
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Tabel 8. Analisis Varian (ANOVA) Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Panjang Akar, 

Volume Akar dan Jumlah Akar Sekunder Per 1 cm. 

 

SK 
DB 

JK 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

jumlah 

daun 

(helai) 

panjang 

akar 

(cm) 

volume 

akar 

(cm2) 

Jumlah akar 

sekunder 

(per 1 cm) 

P 2 201,87* 79,42* 348,23* 1,17tn 2414,89* 

G 6 5,32 1,59 119,1 0,83 161,33 

T 8 207,19 81,01 467,33 2 2576,22 

 

Tabel 9. uji BNT Tinggi Tanaman, jumlah daun, panjang akar, volume akar dan 

jumlah akar sekunder per 1 cm pada tanaman cabai rawit pada kombinasi 

media tanam berbeda-beda. 

Perlakuan 

Parameter Pengukuran 

Tinggi 

Tanaman 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

Akar 

Volume 

Akar 

Jumlah Akar 

Sekunder Per 1 

cm 

M1 12,50 y 9.00 y 15,33 y 1,17 y 32,00 y 

M2 3,25 z 3.00 z 6,23 z 0,50 y 4,33 z 

M3 13,94r 9,00 r 21,37 r 1,33 y 43,33 r 
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LAMPIRAN B 

ANALISIS UNSUR HARA 
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LAMPIRAN C 
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PERSURATAN
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Gambar 1. Kombinasi media tanam dan pencampuran media tanam 

 

 



43 
 

 

 
Gambar 2. pemberian label pada polybag 

 

 

          

 

 
Gambar 3. penanaman benih pada media tanam 
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Gambar 4. Pengukuran tanaman pada media M2 (tanah : arang sekam : serbuk 

gergaji) 

 

 
Gambar 6. Pengukuran tanaman pada media M2 (tanah : arang sekam : dedak) 
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Gambar 6. Pengukuran tanaman pada media M3 (tanah : arang sekam) 

 

 
Gambar 7. Penyemprotan dan mengendalikan hama kutu putih pada tanaman cabai 

rawit 
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Gambar 8. Perbandingan tinggi tanaman pada cabai rawit 

 

 

  
Gambar 9. Proses pencabutan tanaman dari polybag 
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Gambar 10. Pengukuran panjang akar tanaman cabai 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Pengukuran volume akar tanaman cabai rawit 
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Gambar 12. Proses penghitungan akar sekunder per 1 cm 

 
Gambar 13. Perbandingan akar tanaman cabai rawit 
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